
KESIAPAN KERJA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN PADA 

TARUNA/I TINGKAT III POLITEKNIK PENERBANGAN 

MEDAN 

 

SKRIPSI 

 

OLEH : 

NADYA FARHA DAMAYANTI 

20.860.0130 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2025 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nadya Farha Damayanti - Kesiapan Kerja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....



KESIAPAN KERJA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN PADA 

TARUNA/I TINGKAT III POLITEKNIK PENERBANGAN MEDAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi 

Program Studi Psikologi 

 

 

OLEH : 

NADYA FARHA DAMAYANTI 

20.860.0130 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 

2025 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nadya Farha Damayanti - Kesiapan Kerja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....



 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nadya Farha Damayanti - Kesiapan Kerja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....



 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nadya Farha Damayanti - Kesiapan Kerja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....



llALAMAN l'EHNYATAAN PERSlffU.JUAN PUBLIKASJ TUGAS 

AKHIR/SKRll'SlffESIS UNTUK KEl'ENTINGAN AKADEMJS 

cbagai sivi1as akadcmik Univcrsitas Medan Arca, saya yang bcrtanda 

langan dibawah ini : 

Narna 

PM 

Program Sludi 

Fakullas 

Jenis Karya 

: Nadya Farha Damayanli 

: 20.860.0130 

: llmu Psikologi 

: Psikologi 

: Skripsi 

Demi pengembangkan ilmu pengelahuan, menye1ujui un1uk memberikan 

kepada Universitas Medan Area Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive 

Royalty-Free Righi) atas karya ilmiah saya, beserla perangkat yang ada Gika 

diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non eksklusif ini Universi1as MedanArea 

berhak menyimpan, mengalih media/format-kan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan dala (database), merawat, dan mempublikasikan lugas akhir/ skripsi/ 

tcsis saya selama tctap mencantumkan nama saya sebagai Pcneliti/pcncipta clan 

sebagai pemilik I-lak Cipla. 

Demikian pernyataan ini saya buat dcngan scbcnarnya. 

M..:dan. 08 .lanuari 2025 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nadya Farha Damayanti - Kesiapan Kerja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....



vi 
 

ABSTRAK 

 

KESIAPAN KERJA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN PADA TARUNA/I 
TINGKAT III POLITEKNIK PENERBANGAN MEDAN 

Nadya Farha Damayanti 
20.860.0130 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kesiapan kerja taruna/i Tingkat III 
Politeknik Penerbangan Medan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non-
eksperimen dengan membedakan kesiapan kerja berdasarkan jenis kelamin. sampel dalam 
penelitian ini 66 orang Taruna/I Tingkat III Politeknik Penerbangan Medan. Teknik 
penentuan sampel pada penelitian ini yaitu non- probability sampling yang dilakukan 
dengan teknik pengambilan yaitu Total Sampling. Analisis data menggunakan rumus t-test 
yang dibantu dengan software JASP. Berdasarkan hasil yang telah dianalisis sebelumnya 
dengan rumus t-tes untuk membedakan kesiapan kerja antara laki-laki dan perempuan 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Terdapat perbedaan antara pria dan wanita 
secara signifikan, dengan nilai signifikansi p=0.008 sehingga berdasarkan hasil perbedaan 
dari statistik maupun visualisasi dengan nilai rata-rata skor kesiapan karir pada laki-laki 
sebesar 66,909 dibandingkan rata-rata kesiapan karir perempuan sebesar 64,333 dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan kesiapan kerja pria lebih tinggi daripada wanita. 

Kata Kunci : Kesiapan Kerja; Jenis Kelamin; Taruna/i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu organisasi, ini adalah sekolah, keberadaan sumber daya 

manusia memegang peranan penting, sehingga sumber daya manusia harus 

dimanfaatkan secara maksimal, sehingga dicari kelompok yang paling efektif 

dan terbaik dan terbentuklah kelompok orang-orang yang berbakat dan sumber 

daya manusia. Individu dan organisasi ingin melakukan pekerjaan dan 

pekerjaannya. Memahami ekspektasi pekerjaan terhadap sumber daya yang 

dimilikinya akan meningkatkan motivasi perencanaan bisnis dan karenanya 

meningkatkan kesiapan kerja.  

Dunia kerja pada saat ini terdapat banyak persaingan ketat dalam 

memperoleh pekerjaan. Terdapat beberapa pergeseran penting yang terjadi 

membuat adanya peningkatan pengangguran terdidik baik pengangguran 

terbuka maupun terselubung sebagai akibat dari massifikasi pendidikan tinggi, 

berubahnya struktur sosio-ekonomi dan politik global yang mempengaruhi 

pasar dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

pesat. Hal ini dikarenakan, lapangan pekerjaan tidak sebanding dengan jumlah 

peningkatan sarjana setiap tahunnya dari seluruh universitas di Indonesia. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah pengangguran sarjana atau lulusan 

universitas pada februari 2021 mencapai 999.543 orang. 

Joyoatmojo (2020) berpendapat bahwa tidak akan ada pendidikan tanpa 

inovasi, oleh karena itu lahirlah lulusan baru, diperlukan inovasi untuk 
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memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya, dan pembelajaran 

baru memerlukan pembelajaran baru. Dapatkan keterampilan, kelola kelas, dan 

banyak lagi. Persiapan karir sangat penting terutama setelah taruna/i lulus dari 

perguruan tinggi. Rencana seorang taruna/i memasuki dunia bisnis dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Universitas memiliki tanggung jawab untuk 

mempersiapkan taruna/i nya memasuki dunia kerja. Yang perlu diperhatikan 

adalah tantangan dan kebutuhan dunia usaha dan industri terus berubah. 

Hebatnya lagi, setelah melalui proses pendidikan dan proses pelatihan kerja, 

individu dapat memasuki dunia kerja dengan kesiapan karir yang tinggi. 

Wiraswasta adalah suatu keadaan yang memungkinkan seseorang langsung 

bekerja sepulang sekolah tanpa harus berganti pekerjaan dalam jangka waktu 

yang lama. Namun kenyataannya masih banyak lulusan yang bekerja setelah 

lulus, tidak dapat mengenyam pendidikan dasar di sekolah dan melamar 

pekerjaan yang diinginkan perusahaan semoga beruntung. 

Dalam dunia kerja saat ini, taruna/i harus siap menghadapi perubahan dan 

situasi yang menghadirkan tantangan baru setiap hari. Keberhasilan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuannya tidak hanya bergantung pada 

keberhasilan organisasi tersebut tetapi juga pada faktor-faktor seperti karyawan 

dan etos kerja. 

Menurut Slameto (2016), kesiapan adalah segala keadaan yang 

memungkinkan seseorang siap untuk merespon/bereaksi terhadap suatu 

keadaan dengan cara tertentu. Sedangkan  menurut Anoraga (2015), yang 

diinginkan masyarakat adalah pekerjaan. Beberapa orang bekerja karena ingin 

mencapai sesuatu, dan  bekerja memberikan mereka rasa puas. Oleh karena itu, 
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dapat dikatakan bahwa latihan perencanaan adalah tentang bagaimana 

seseorang mempersiapkan dirinya untuk bereaksi terhadap situasi tertentu untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

Taruna/i tingkat akhir harus siap bekerja, karena taruna/i harus mampu 

memenuhi kualifikasi keterampilannya sebelum lulus, misalnya 

mengembangkan ilmu dan keterampilan yang dimilikinya untuk menghadapi 

tantangan di kemudian hari. Begitu orang mendapat pekerjaan, mereka juga 

akan bisa mengelola bisnisnya. 
Taruna adalah sebutan untuk siswa laki-laki, sedangkan taruni untuk 

perempuan, terutama yang sedang menempuh pendidikan di akademi seperti, 

militer, kepolisian, pelayaran atau sekolah kedinasan. Politeknik Penerbangan 

Medan merupakan perguruan tinggi negeri di lingkungan Kementrian 

Perhubungan yang berada di bawah dan tanggung jawab kepada Kepala Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan. Politeknik Penerbangan 

Medan memiliki lambang, pataka, dan mars, yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. Politeknik Penerbangan Medan 

melaksanakan tugas menyelenggarakan program pendidikan vokasi, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat di bidang penerbangan serta Diklat 

Transportasi Udara. 

Fenomena pada penelitian ini diambil dari taruna/i Tingkat III Politeknik 

Penerbangan Medan. Hasil wawancara dengan beberapa taruna/i Tingkat III 

mengungkapkan bahwa taruna/i terdapat perbedaan latar belakang SMA/SMK; 

beberapa taruna memang berlatar belakang sekolah penerbangan atau juga 

teknik sehingga mereka sudah terbiasa berhadapan dengan mesin, pesawat 
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maupun bidang penerbangan itu sendiri, berbeda dengan taruni yang sebagian 

besar masuk Poltekbang hanya ingin mencoba dan masuk kedalam sekolah 

kedinasan, tidak mengetahui tentang apa itu jurusan yang ada pada Poltekbang 

Medan, yang menyebabkan mereka kaget dengan pelajaran dan pekerjaan di 

lapangan, walaupun tak jarang juga di temui pada beberapa taruna yang 

memiliki cerita yang sama juga, namun tidak mendominasi seperti taruni. 

Taruna/i mempunyai kemampuan yang berbeda dalam beberapa bidang, 

namun hasil karya taruna/i nya sama, padahal pria dan wanita tidak memiliki 

kemampuan yang sama pada bidang tertentu. Hal ini juga menjadi salah satu 

masalah pada lokasi penelitian ini, dimana para taruni merasa kurang tepat pada 

tugas tertentu yang dirasa lebih cocok dilakukan oleh taruna. Hasil tersebut, 

sebagaimana dikemukakan Waskito dan Irmawati (2007), pengembangan karir 

perempuan selalu berbeda dengan laki-laki. Dampak perbedaan tersebut 

terhadap perkembangan karir perempuan. Bagaimanapun juga, jalur karier yang 

dirancang untuk laki-laki tidak berlaku untuk perempuan. Dari penelitian 

tersebut lahirlah istilah “perbedaan” perkembangan laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan-perbedaan ini berkaitan dengan kapan dan  bagaimana mereka 

mencoba menyelesaikan konflik antara tugas dan tanggung jawab yang 

seharusnya mereka miliki pada setiap tahap perkembangan atau sepanjang 

hidup. Ketika taruna/i telah siap dan mampu menghadapi dunia kerja, maka 

diasumsikan taruna/i tersebut  juga memahami apa yang diharapkan dari dirinya 

dan pekerjaan yang akan ditekuninya di masa depan. Agar berhasil dalam suatu 

karir, taruna/i perlu mendalami suatu bidang ilmu untuk mengembangkan 
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kemampuan pribadi mereka dan menjadi sadar secara mandiri terhadap karir 

yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Kartini (2020) berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

perencanaan karir meliputi karakteristik pribadi (intern) dan karakteristik 

pribadi lainnya (eksternal). Faktor internal tersebut meliputi kecerdasan, 

keterampilan dan kemampuan, kecerdasan, gender, keterampilan dan minat, 

motivasi, kesehatan, kemampuan kecerdasan emosional, karakter, moralitas 

dan tujuan, sedangkan faktor lainnya meliputi lingkungan keluarga (rumah), 

tempat kerja, keamanan dan dukungan rekan kerja, hubungan dengan pimpinan 

dan menjalani kehidupan yang baik dengan gaji yang didapat. 
Jenis kelamin, menentukan tinggi rendahnya adaptabilitas karir. Pada 

dewasa awal perempuan dan laki-laki memiliki pola pembentukan identitas 

yang berbeda. Pérez-Quintana dan Hormiga (2015) yang menemukan bahwa 

laki-laki dan perempuan menunjukkan keefektifannya dalam pekerjaannya 

sebagai wirausaha (non-employment). Ketegasan ketika bekerjasama dengan 

investor lain serta sabar dan peduli dalam memahami kebutuhan mitra bisnis 

terbukti mampu membuat individu efektif dalam pekerjaannya sebagai 

wirausaha (Muller & Data-On, 2008).  

Menurut Ivtzan dan Conneely (2009) menemukan bahwa individu dengan 

tipe peran androgini mampu mencapai aktualisasi diri, salah satunya melalui 

peran kerjanya. Namun kenyataannya, Gadassi dan Gati (2009) menemukan 

bahwa perempuan dan laki-laki mengalami bias gender dikarenakan hadirnya 

stereotip gender terkait preferensi karier. Laki-laki cenderung memilih okupasi 

yang berorientasi maskulin, sedangkan perempuan memilih okupasi yang 
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berorientasi feminim. Stereotip gender merupakan keyakinan individu terkait 

atribut yang perempuan (feminitas) dan laki-laki (maskulinitas) harusnya miliki 

(Baron & Branscombe, 2012). Stereotip gender tersebut membentuk kategori 

sosial yang mewakili pikiran lingkungan atau yang melahirkan konseptualisasi 

terkait perempuan dan laki-laki (Brannon, 2017).  

Menurut Schulz dan Enslin (2014) mengemukakan bahwa perempuan 

mengalami double-bind, yakni dilema terkait perilaku stereotip gender. 

Perempuan yang nurturing dan penuh kasih (feminim) akan dimaknai sebagai 

orang yang terlalu lembut. Sebaliknya, perempuan yang berupaya untuk tegas 

(maskulin) akan dianggap terlalu keras. Hal ini menyebabkan perempuan 

mengalami hambatan pada perencanaan dan kemajuan kariernya. Penemuan ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiesenberg dan Aghakhani 

(2007) yang mengemukakan bahwa perempuan mengalami perasaan yang 

bertentangan dengan ekspektasi budaya akan peran kerja yang sesuai. Penelitian 

tentang perbedaan kesiapan kerja antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

masih samar-samar.  

Dalam hal ini, tingkat persiapan kerja antara taruna/i memiliki kesiapan 

kerja yang berbeda, laki-laki lebih mudah dalam menjalani karir di manapun 

berada tanpa banyak pertimbangan, tidak seperti perempuan yang banyak 

pertimbangan disaat menghadapi permasalahan dan menjalani karirnya.  

Menurut Ismail et al. (2020) menghasilkan temuan bahwa siswa laki-laki 

lebih siap bekerja daripada perempuan jika ditinjau dari aspek sikap, 

kepemimpinan, komunikasi, kemampuan interpersonal, pemecahan masalah, 

tingkat pengetahuan, dan kecerdasan emosional. Meski begitu, penelitian 
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tersebut juga mengatakan bahwa siswa perempuan unggul pada aspek 

pemikiran, kolaborasi dan kerja sama tim, serta pengalaman dibanding siswa 

laki-laki. 

Taruna/i di masa dewasa awal terlibat dalam pengembangan karir yang 

mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja (Santrock, 2011). Hal ini 

merupakan dasar bagi pengembangan karir laki-laki, yang akan mempersiapkan 

mereka untuk peran-peran dewasa yang mereka perlukan. Menerima bahwa 

tanggung jawab pekerjaan adalah pekerjaan laki-laki akan meningkatkan 

keinginan laki-laki untuk bekerja (Desmita, 2009). Laki-laki yang berpikir 

dengan baik akan fokus pada kebenaran ketika mengatasi masalah, laki-laki  

juga akan memikirkan cara dan membutuhkan solusi. Ibarat bicara, kalau laki-

laki mau ngomong, dia akan jujur pada orang lain. 

Hal ini yang menjadikan laki-laki mampu bertahan dalam situasi pekerjaan 

yang rumit. Selain itu laki-laki bisa bekerja sama dengan orang yang tidak 

disukainya. Dikarenakan laki-laki dapat memilah urusan pekerjaan harus 

dilaksanakan secara profesional dan tidak disangkutpautkan dengan urusan 

pribadi (Kustono, 2011). 

Dalam kategori skills laki-laki memiliki jiwa leadership, karena laki-laki 

cenderung memiliki emosi yang stabil dalam beberapa keadaan dan bisa berfikir 

jernih dalam suasana yang keruh. Harus diakui pula bahwa laki-laki memiliki 

kecenderungan untuk mempengaruhi ketimbang dipengaruhi, oleh karena itu, 

laki-laki menjadi syarat utama seorang pemimpin. Hal-hal di atas menjadikan 

laki-laki medominasi peran-peran penting dalam setiap pekerjaan (Putri, 2010). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Kesiapan Kerja ditinjau dari Jenis Kelamin pada Taruna/I 

Tingkat III Politeknik Penerbangan Medan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian diatas dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian, yaitu : “Apakah ada perbedaan Kesiapan Kerja 

ditinjau dari Jenis Kelamin pada Taruna/I Tingkat III Politeknik Penerbangan 

Medan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui dan menguji 

secara empiris Kesiapan Kerja Ditinjau Dari Jenis Kelamin Pada Taruna/I 

Tingkat III Politeknik Penerbangan Medan. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Dari tinjauan teori di atas dan berdasarkan uraian permasalahan yang 

dikemukakan, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : Ada 

perbedaan kesiapan kerja ditinjau dari jenis kelamin. Dengan asumsi kesiapan 

kerja laki-laki lebih tinggi dibandingkan kesiapan kerja perempuan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan tentang Kesiapan Kerja Ditinjau 

Dari Jenis Kelamin Pada Taruna/I Tingkat III Politeknik Penerbangan 

Medan dan perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi industri dan 

organisasi. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

berikutnya terkait dengan Kesiapan Kerja Ditinjau Dari Jenis Kelamin. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi intansi dalam membina 

Taruna/I Politeknik Penerbangan Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kesiapan Kerja 

2.1 .1 Pengertian Kesiapan Kerja 

Menurut (Kartini, 2020), kesiapan kerja merupakan kemampuan 

seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik di dalam maupun 

diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa. Menurut 

(Othman, 2018), kesiapan kerja adalah kemampuan, keterampilan dan sikap 

kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat serta sesuai dengan potensi- 

potensi siswa dalam berbagai jenis pekerjaan tertentu yang secara langsung 

dapat diterapkan.  

Wagner (dalam Firdaus 2012) mengatakan bahwa kesiapan kerja 

adalah seperangkat keterampilan dan perilaku yang dibutuhkan untuk 

bekerja dalam jenis pekerjaan apapun. Kesiapan kerja diperlukan untuk 

mencetak calon tenaga kerja yang berkualitas dan mampu bersaing dalam 

tuntutan persaingan global. Dirwanto (2008) kesiapan kerja adalah 

keseluruhan kondisi individu yang meliputi kematangan fisik, mental dan 

pengalaman serta adanya kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan atau kegiatan. Sugihartono (2007) menjelaskan bahwa 

kesiapan kerja merupakan kondisi yang menunjukkan adanya keserasian 

antara kematangan fisik, mental serta pengalaman bekerja, sehingga 

individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan 

tertentu dalam hubungan pekerjaan. 
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Kesiapan kerja menurut Caballero et al, adalah suatu sikap, 

keterampilan serta pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap individu 

untuk mencapai keberhasilan dalam dunia kerja. Boden dan Nedeva, 

mengatakan bahwa tidak semua pelaku usaha puas akan kesiapan kerja para 

lulusan perguruan tinggi dalam dunia kerja (Rona & Roswiyani 2022). 

Menurut Baiti et al., dalam (Maulidiyah et al, 2024) menyatakan bahwa 

kesiapan kerja merupakan suatu faktor mendasar mengenai kinerja 

seseorang yang sudah matang ditunjang dari usaha untuk mengasah 

kemampuan yang meliputi kesiapan fisik, mental dan pengalaman untuk 

terjun ke dalam dunia kerja.  

Menurut Cabrera dalam (Mitra & Attiq, 2024) kesiapan kerja 

merupakan faktor yang tak terhindarkan bagi mahasiswa yang akan 

melangkah ke dalam dunia kerja, hal ini membawa sejumlah manfaat yang 

tak bisa diabaikan, Pertama, kesiapan kerja membantu mengklarifikasi 

standar kerja dan ekspektasi yang harus dicapai oleh individu yang baru 

memasuki lingkungan kerja. Kedua, ini merupakan kriteria penting dalam 

proses seleksi karyawan, memungkinkan perusahaan untuk memilih 

individu yang memiliki tingkat kesiapan yang sesuai dengan tugas yang 

ditawarkan. Ketiga, karyawan yang telah mempersiapkan diri secara baik 

cenderung lebih produktif karena mereka telah membangun fondasi mental 

dan fisik yang kuat. Keempat, kesiapan kerja juga dapat menjadi dasar 

dalam mengembangkan sistem penggajian yang adil dan sesuai dengan 

kontribusi karyawan. Kelima, individu yang memiliki kesiapan kerja 

cenderung lebih mudah beradaptasi dengan perubahan di lingkungan kerja 
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yang cepat. Terakhir, kesiapan kerja membantu menyelaraskan perilaku 

karyawan dengan nilai-nilai dan budaya perusahaan, menjadikan mereka 

sebagai aset yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami dan mengembangkan kesiapan kerja sebagai 

bagian integral dalam mempersiapkan individu untuk dunia kerja yang 

kompetitif. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, kesiapan kerja 

adalah kombinasi keterampilan, sikap, pengetahuan, dan kondisi individu 

yang meliputi kematangan fisik dan mental, serta pengalaman. 

2.1 .2 Faktor-Faktor Kesiapan Kerja 

Adapun dua faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja antara lain,  

(Kartini, 2020) : 

a. Faktor dari dalam diri (intern). melingkupi, kecerdasan, ketramprilan 

dan kecakapan, bakat, jenis kelamin, kemampuan dan minat, motivasi, 

kesehatan, kebutuhan psikologis, kepribadian, cita-cita, dan tujuan 

dalam bekerja. 

b. Faktor dari luar diri (ekstern). Melingkupi, latar belakang keluarga 

dan dunia kerja, rasa aman dalam pekerjaannya, kesempatan 

mendapatkan kemajuan, rekan sekerja, hubungan dengan dengan 

orang lain atau pimpinan dan gaji. 

Sedangkan menurut (Capuzzi, 2018) terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja, yaitu: 

a. Faktor Sosial, yang meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan teman 

sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain-lain. 
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b. Faktor yang berasal dari individu, yang melingkupi kapabilitas 

pengetahuan, bakat, ketertarikan, dorongan, kelakuan, budi pekerti, 

nilai, hasil prestasi, penggunaan waktu senggang, aspirasi dan 

pengetahuan sekolah, pengetahuan tentang dunia kerja, pengalaman 

kerja, kemampuan dan keterbatasan fisik, masalah dan keterbatasan 

pribadi. 

Menurut (Winkel, 2014), faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapan kerja sebagai berikut : 

a. Taraf intelegensi atau kecerdasan, kemampuan untuk mencapai 

prestasi yang di dalamnya berfikir memegang peranan. 

b. Minat, mengandung makna kecenderungan yang agak menetap pada 

seseorang yang merasa tertarik pada suatu bidang tertentu dan merasa 

senang mengikuti berbagai kegiatan. 

c. Pengetahuan dan pengalaman, informasi beserta pengalaman yang 

dimiliki pada bidang-bidang pekerjaan. 

d. Keadaan jasmani, ciri-ciri yang dimiliki seseorang, seperti tinggi 

badan, tampan, dan tidak tampan, ketajaman penglihatan, dan 

pendengaran baikdan kurang baik, mempunyai kekuatan otot tinggi 

atau rendah dan jenis kelamin. 

e. Sifat kepribadian yang sama-sama memberikan corak khas 

padaseseorang, seperti ramah, tulus, teliti, terbuka, tertutup, dan 

ceroboh. 

f. Nilai-nilai kehidupan, individu berpengaruh terhadap pekerjaan yang 

dipilihnya, serta berpengaruh terhadap prestasi pekerjaan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja antara lain, faktor dari dalam 

diri (intern) dan faktor dari luar diri (ekstern). 

2.1 .3 Aspek-Aspek Kesiapan Kerja 

Kulsum (2016) menyatakan bahwa secara keseluruhan kesiapan 

kerja terdiri dari empat aspek utama, yaitu: keterampilan, kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang berkembang dari hasil 

pelatihan dan pengalaman yang didapat. Keterampilan bersifat praktis, 

keterampilan interpersonal, kreatif, berbikir kritis dan mampu memcahkan 

masalah, bekerja sama, dapat menyesuaikan diri, dan keterampilan 

berkomunikasi. Ilmu pengetahuan, yang menjadikan pendidikan sebagai 

dasar secara teoritis sehingga memiliki kemampuan untuk menjadi ahli 

sesuai dengan bidangnya. 

Sebagai calon sarjana harus memiliki wawasan dan pengetahuan 

yang luas. Pemahaman, kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu yang telah diketahui dan diingat, sehingga pekerjaannya 

bisa dilakukan dan diperolah kepuasan sekaligus mengetahui apa yang 

menjadi keinginannya. 

Memahami pengetahuan yang telah dipelajari, menentukan, 

memperkirakan, dan mempersiapkan yang akan terjadi, dan mampu 

mengambil keputusan. Atribut kepribadian, mendorong seseorang dalam 

memunculkan potensi yang ada dalam diri. Kepribadian dalam lingkup 

sarjana adalah etika kerja, bertanggung jawab, semangat berusaha, 
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manajemen waktu, memiliki kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, 

dan mampu bekerja sama. 

Menurut (Robbins, 2017), terdapat dua aspek dalam kesiapan kerja, 

yaitu : 

a. Kemampuan. Kemampuan adalah kadar sejauh mana seseorang 

memiliki keterampilan, mampu, bisa, serta dapat menyelesaikan suatu 

tugas pekerjaan yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya 

sehingga memberikan hasil dan mencapai tujuan kerjanya. 

b. Kemauan. Kemauan adalah kematangan psikologis atau kematangan 

soft skill, yang dikaitkan dengan tanggung jawab, komitmen, integritas, 

dan motivasi, untuk melakukan suatu tugas pekerjaan. 

Sedangkan menurut (Othman, 2018), terdapat enam aspek kesiapan 

kerja yaitu sebagai berikut: 

a. Tanggung Jawab (Responsibility). Tanggung jawab merupakan bentuk 

kesadaran individu dalam berperilaku untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas selama berada ditempat kerja meskipun tanpa 

adanya pengawasan dari orang lain. Individu yang siap untuk bekerja 

maka, memiliki perasaan atau keinginan untuk bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya. Tanggung jawab melibatkan integritas 

pribadi,kejujuran, dan kepercayaan. 

b. Fleksibilitas (Flexibility). Fleksibilitas merupakan kemampuan 

individu dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan di 

tempat kerja. Individu yang mampu memiliki fleksibilitas dapat 

menerima perubahan yang terjadi, baik itu perubahan yang dapat 
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diprediksikan ataupun perubahan yang tidak dapat diprediksikan. 

Selain itu, individu dapat lebih aktif dan siap untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan pada jadwal kerja, jam kerja dan tugas- tugas dari 

tempat kerja. 

c. Keterampilan (Skills). Individu yang siap bekerja mengetahui mengenai 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki untuk dibawa ke dalam situasi 

kerja baru. Mereka mampu mengidentifikasi keterampilan yang 

dimiliki sebagai kekuatan untuk untuk mengerjakan tugas ditempat 

kerja. Selain itu, mereka juga harus bersedia untuk mendapatkan 

keterampilan baru sesuai tuntutan pekerjaan dan berpartisipasi dalam 

pelatihan karyawan serta program pendidikan berkelanjutan. 

d. Komunikasi (Communication). Individu yang siap kerja memiliki 

kemampuan komunikasi yang dapat digunakan untuk berhubungan 

secara interpersonal ditempat kerja. Apabila individu mampu 

berkomunikasi dengan baik akan lebih mudah berinteraksi dan 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Selain itu, individu 

mampu untuk mengikuti perintah atau petunjuk, memahami bagaimana 

cara meminta bantuan, dapat menerima kritik dan masukan serta 

individu juga saling menghormati dan berhubungan baik dengan atasan 

maupun rekan kerja. 

e. Pandangan diri (Self View). Pandangan diri (self view) berkaitan dengan 

proses intrapersonal individu, mengenai keyakinan tentang dirinya dan 

pekerjaan. Pandangan diri (self view) merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam komponen kesiapan kerja, karena teori diri memiliki 
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peranan yang penting dalam pemahaman terhadap individu dan 

bagaimana setiap orang memandang dirinya dalam hidup dan situasi 

kerja. Individu yang siap bekerja maka, mereka menyadari dengan 

kemampuan yang dimilikinya, penerimaan, keyakinan, dan rasa 

kepercayaan diri yang ada dalam diri mereka. 

f. Kesehatan dan Keselamatan (Health & Safety). Individu yang siap kerja 

dapat menjaga kebersihan dan mampu merawat diri serta sehat secara 

fisik dan mental. Melalui jiwa yang sehat maka, individu dapat 

menggunakan atau mengoperasikan peralatan mesin yang terdapat 

ditempat kerja secara tepat sesuai dengan prosedur yang ada. Selain itu, 

individu dapat bersedia mengikuti kebijakan atau peraturan yang 

terdapat ditempat kerja untuk menjaga kesehatan dan keselamatan 

dengan memakai perlengkapan atau pakaian yang telah disediakan. 

Walaupun demikian, aspek kesiapan kerja yang labih tepat 

digunakan dalam penelitian ini telah dijelaskan oleh Wardani, dkk. (2021) 

yang menjelaskan bahwa aspek kesiapan kerja terdiri dari 4 aspek, yaitu 

resiliensi, kematangan, motivasi, dan kemampuan interpersonal. 

Berdasarkan penjelasan dari aspek-aspek yang telah dipaparkan 

sebelumnya, terdapat aspek kesiapan kerja yang meliputi kemauan, 

kemampuan, tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, 

pandangan diri dan kesehatan. Namun aspek yang digunakan adalah 

resiliensi, kematangan, motivasi, dan kemampuan interpersonal. 
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2.1 .4 Ciri-Ciri Kesiapan Kerja 

Menurut (Sofyan, 2016), terdapat tiga ciri-ciri yang menunjukkan 

seseorang memiliki kesiapan kerja, yaitu: 

a. Tingkat kematangan. Tingkat menunjukkan pada proses perkembangan 

atau pertumbuhan yang sempurna, dalam arti siap digunakan. Kesiapan 

dibedakan menjadi kesiapan fisik yang berhubungan dengan 

pertumbuhan fisik dan kesiapan mental yang berhubungan dengan 

aspek kejiwaan. 

b. Pengalaman. Pengalaman merupakan pengalaman-pengalaman yang 

diperoleh berkaitan dengan lingkungan, kesempatan-kesempatan yang 

tersedia, dan pengaruh dari luar yang tidak sengaja. Pengalaman 

merupakan salah satu faktor penentu kesiapan karena dapat 

menciptakan suatu lingkungan yang dapat dipengaruhi perkembangan 

kesiapan seseorang. 

c. Keadaan mental dan emosi yang serasi. Keadaan mental dan emosi 

yang serasi meliputi keadaan kritis, memiliki perimbangan-

pertimbangan yang logis, objektif, bersikap dewasa dan emosi 

terkendali, kemauan untuk bekerja dengan orang lain, mempunyai 

kemampuan untuk menerima, kemauan untuk maju serta 

mengembangkan keahlian yang dimiliki. 

Sedangkan menurut (Anoraga, 2019), ciri-ciri seseorang memiliki 

kesiapan kerja adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki motivasi. Dalam pengertian umum, motivasi dikatakan 

sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan 
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tertentu. Jadi motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan semangat 

atau dorongan kerja. Kuat lemahnya motivasi kerja seorang tenaga 

kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya. 

b. Memiliki kesungguhan atau keseriusan. Kesungguhan atau keseriusan 

dalam bekerja turut menentukan keberhasilan kerja. Sebab tanpa 

adanya itu semua suatu pekerjaan tidak akan dapat berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan. Jadi untuk memasuki suatu pekerjaan 

dibutuhkan adanya kesungguhan, supaya pekerjaannya berjalan dan 

selesai sesuai dengan target yang diinginkan. Memiliki keterampilan 

yang cukup. Keterampilan diartikan cakap atau cekatan dalam 

mengerjakan sesuatu atau penguasaan individu terhadap suatu 

perbuatan. Jadi untuk memasuki pekerjaan sangat dibutuhkan suatu 

keterampilan sesuai dengan pekerjaan yang dipilihnya, yaitu 

keterampilan dalam mengambil keputusan sendiri tanpa pengaruh dari 

orang lain dengan alternatif-alternatif yang akan dipilih. 

c. Memiliki kedisiplinan. Disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk 

selalu tertib terhadap suatu tata tertib. Jadi untuk memasuki suatu 

pekerjaan sikap disiplin sangat diperlukan demi peningkatan prestasi 

kerja. Seorang pekerja yang disiplin tinggi, masuk kerja tepat pada 

waktunya, demikian juga pulang pada waktunya dan selalu taat pada 

tata tertib. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri kesiapan 

kerja adalah kematangan, pengalaman, keadaan mental, motivasi, 

kesungguhan, dan kedisiplinan. 
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2.2 Jenis Kelamin 

2.2 .1 Pengertian Jenis Kelamin 

Menurut Sarwono (2007) dalam masyarakat tradisional atau yang 

hidup dalam lingkungan praindustri, kecenderungan memang lebih besar. 

Anak laki-laki cenderung akan menumbuhkan sifat maskulinnya, 

sedangkan anak perempuan cenderung lebih feminism. Akan tetapi daam 

kehidupan yang modern, makin besar kemungkinan timbulnya tipe-tipe 

androgin dan undifferentiated. Istilah androgin berasal dari bahasa Yunani. 

Andro berarti laki-laki dan gyne berarti perempuan. Demikianlah, di dalam 

masyarakat modern banyak dijumpai wanita yang mampu melakukan 

profesi pria. Sebaliknya, pria mampu mengambil ahli tugas wanita. 

Kepribadian androgin dikatakan sebagai kepribadian yang luwes dan mudah 

menyesuaikan diri. Berbeda dari kepribadian androgin, kepribadian 

undifferentiated lebih kaku dan lebih sulit menyesuaikan diri kepada tugas-

tugas kepribadian maupun tugas-tugas kewanitaan. 

Bekerja mencari nafkah masih didominasi laki-laki sebagai kepala 

keluarga, untuk pekerjaan rumah atau domestik didominasi perempuan. Ada 

kecenderungan makin tinggi lapisan ekonomi keluarga makin besar curahan 

hari kerja mencari nafkah baik untuk suami ataupun istri. Dari semua faktor 

yang mempengaruhi perbedaan waktu kerja, faktor imbalan kerja yang 

berpengaruh nyata dan positif menarik untuk dibahas. Karena dari segi nilai 

ekonomi keluarga, kontribusi kerja relative dapat diukur dari berapa besar 

imbalan kerja tiap anggota keluarga terhadap pendapatan total keluarga 

dalam periode tertentu. Makin tinggi angka-angka makin besar kontribusi 
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kerja absolute dan relative tiap anggota keluarga dalam kegiatan ekonomi 

keluarga (Sarwono, 2007). 

Perempuan pada umumnya mendominasi pola pengambilan 

keputusan bidang pengeluaran keluarga, laki-laki dalam pengeluaran 

produksi, sedangkan untuk bidang pembentukan keluarga dan kegiatan 

sosial pengambilan keputusan secara bersamaan dan setara. Perbedaan 

alokasi waktu alam kegiatan produktif dan reproduktif berkorelasi dengan 

pola pengambilan keputusan yang terjadi pada keluarga, pada kegiatan 

reproduktif cenderung berpola pada perempuan dan laki-laki dominan pada 

kegiatan produktif (Sarwono, 2007). 

Berdasarkan uraian dapat dilihat bahwa jenis kelamin ialah adanya 

perbedaan peran jenis kelamin terlihat jelas dimasyarakat tradisional, 

dimana laki-laki cenderung lebih maskulin dan perempuan lebih feminim.  

2.3 Perbedaan Kesiapan Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kesiapan kerja pada jenjang perguruan tinggi, khususnya pada mahasiswa 

akhir seperti mahasiswa semester 6, 7 dan 8 haruslah mulai terbentuk, hal ini 

bisa didukung oleh universitas sebagai wadah sekaligus fasilitator mahasiswa 

dalam memenuhi kebutuhan ilmu pendidikan yang telah dipilih guna 

melanjutkan ke dunia pekerjaan nantinya. Apabila kesiapan kerja masih belum 

bisa terbentuk maka berakibat pada kualitas mahasiswa yang belum siap terjun 

kedalam dunia pekerjaan. Kenyataan yang diperoleh dari data peneliti, setiap 

tahunya perguruan tinggi di Indonesia meluluskan sebanyak 1,2 juta 

mahasiswa, sedangkan lapangan pekerjaan yang tersedia setiap tahunya sebesa 

300-400 ribu (Replubika, 2022). 
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Data kemenaker juga menunjukan bahwa sebanyak 12% lulusan sarjana dan 

diploma masih mengalami fase menganggur. Kellerman dan Sagmeister (2000) 

menyatakan bahwa di dunia kerja angka pengangguran banyak dialami oleh 

calon lulusan perguruan tinggi. Hal ini menjadi referensi penguat data 

bagaimana fenomena terkait permasalahan dan tantangan bagi mahasiswa yang 

menjadi calon angkatan pekerja untuk bisa memiliki kesiapan kerja yang 

nantinya mampu bersaing secara komptensi di sektor lapangan pekerjaan. 

Adanya transformasi industry berdampak pada angka serapan lulusan yang 

akan masuk kedalam dunia pekerjaan, oleh karenanya mahasiswa yang telah 

sah lulus dari setiap universitas diupayakan untuk mampu dan menguasai 

potensi dan kompetensi yang nanti nya menjadi indikator kesiapan kerja oleh 

setiap mahasiswa. 

Rokhmansyah (2016) menambahkan bahwa dengan adanya pernyataan 

bahwa perempuan adalah mahluk nomer dua membuatnya tidak memiliki hak 

sebanyak yang dimiliki oleh laki-laki bahkan dalam istilah klasik disebutkan 

bahwa tugas perempuan hanya sebatas di dapur, sumur dan kasur. Namun pada 

kenyataannya kini perempuan Jawa Tengah bekerja, bahkan ada yang berperan 

sebagai pencari nafkah. Peran yang tidak sesuai tersebut diasumsikan peneliti 

sebagai salah satu faktor yang memengaruhi kebermaknaan kerja karyawan 

laki-laki dan perempuan menjadi berbeda. 

Penelitian tentang perbedaan kesiapan kerja antara jenis kelamin laki-laki 

dan perempuan didapatkan oleh penelitian yang dilakukan Mansor &Tan 

(2009), dimana penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa laki- laki lebih 

siap bekerja dari pada perempuan. Lebih lanjut, penelitian lain dilakukan oleh 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nadya Farha Damayanti - Kesiapan Kerja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....



 

23 
 

Ismail et al. (2020) menghasilkan temuan bahwa siswa laki-laki lebih siap 

bekerja dari pada perempuan jika ditinjau dari aspek sikap, kepemimpinan, 

komunikasi, kemampuan interpersonal, pemecahan masalah, tingkat 

pengetahuan, dan kecerdasan emosional. Meski begitu, penelitian tersebut juga 

mengatakan bahwa siswa perempuan unggul pada aspek pemikiran, kolaborasi 

dan kerja sama tim serta pengalaman dibanding siswa laki-laki. 

Dapat disimpulkan bahwa, mahasiswa tingkat akhir perlu mempersiapkan 

diri dengan baik untuk menghadapi dunia kerja, dengan dukungan perguruan 

tinggi. Namun, terdapat kesenjangan antara jumlah lulusan dan lapangan 

pekerjaan, menyebabkan angka pengangguran yang signifikan. Transformasi 

industri menuntut penguasaan kompetensi agar lulusan dapat bersaing. Selain 

itu, terdapat perbedaan kesiapan kerja antara laki-laki dan perempuan, di mana 

laki-laki lebih unggul dalam aspek kepemimpinan dan keterampilan teknis, 

sementara perempuan lebih unggul dalam kolaborasi dan kerja tim. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesiapan Kerja 
Menurut Wardani, dkk (2021), terdapat empat 

aspek kesiapan kerja yaitu : 

1. Resiliensi/Ketahanan 
2. Kematangan/Maturitas 
3. Motivasi 
4. Kemampuan Interpersonal 

 
Laki-laki 

 
Perempuan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2024 sampai dengan September 

2024. Penelitian ini dilakukan di Politeknik Penerbangan Medan.  

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des 
1. Penyusunan 

Proposal 
✓ ✓ ✓          

2. Seminar 
Proposal 

   ✓         

3. Pengumpulan 
Data 

        ✓    

4. Seminar 
Hasil 

         ✓   

5. Sidang Meja 
Hijau 

            

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis skala penelitian 

yang berfungsi untuk mendapatkan data dari sampel penelitian. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala kesiapan 

kerja. Menurut Wardani dkk (2021), terdapat empat aspek kesiapan kerja yaitu: 

resiliensi/ketahanan, kematangan/maturitas, motivasi dan kemampuan 

interpersonal. 

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian ini digunakan agar pengukuran 

variabel penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang 

dipersiapakan. Adapun definisi operasional variabel penelitian yaitu : 
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a. Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja adalah kombinasi keterampilan, sikap, pengetahuan, dan 

kondisi individu yang meliputi kematangan fisik dan mental, serta 

pengalaman. 

b. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin ialah adanya perbedaan peran jenis kelamin terlihat 

jelas dimasyarakat tradisional, dimana laki-laki cenderung lebih 

maskulin dan perempuan lebih feminim. 

3.4 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif komparatif. Jenis 

pendekatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana variasi pada 

suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain dan 

disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat (Arikunto, 2014) 

mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

banyak dituntut menguak angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya. Sedangkan dikatakan sebagai 

penelitian komparatif karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

antara dua variabel ada perbedaan dalam suatu aspek yang diteliti. 

3.4 .1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode skala. Menurut (Sugiyono, 2019) skala ini digunakan untuk 

mengukur pendapat, sikap, persepsi seseorang atau individu tentang 

fenomena sosial. Skala ini membuat peringkat atau skor pada masing- 

masing pertanyaan. Jawaban yang tidak mendukung diberi skor rendah 
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sedangkan untuk jawaban setuju akan diberikan skor tinggi. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel kesiapan kerja dengan menggunakan 

skala likert. 

Dalam penelitian ini terdapat skala ukur yaitu, skala kesiapan kerja. 

a. Skala Kesiapan Kerja 

Skala kesiapan kerja dalam penelitian ini disusun 

berdasarkan empat aspek kesiapan kerja yang dibuat oleh 

Wardani, dkk (2021). Skala disusun dalam bentuk skala likert, 

dalam skala likert responden diminta untuk mengisi pernyataan-

pernyataan yang mengharuskan mereka menunjukkan tingkat 

persetujuannya terhadap serangkaian pernyataan. Skala likert 

yang digunakan adalah skala likert dengan enam kategori yaitu: 

1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= agak tidak setuju, 4= 

agak setuju, 5= setuju, 6= sangat setuju 

Dalam mengukur kesiapan kerja terdapat empat aspek yang 

menjadi pedoman pengembangan alat ukur kesiapan kerja yaitu: 

resiliensi/ketahanan, kematangan/maturitas, motivasi, dan 

kemampuan interpersonal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah baku terhadap skala 

likert yang memiliki aitem sebanyak 24 butir, terdapat uji 

validitas dan reliabilitas dari seluruh aitem yang dinyatakan 

sahih tersebut dan kemudian ditemukan hasil : 

a) Indeks reliabilitas : 0,938 menunjukkan memiliki nilai 

reliabilitas baik/tinggi. 
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b) Jumlah aitem yang valid adalah 24 aitem. Aitem tersebut 

dinyatakan valid karena nilainya diatas 0,3. 

3.4 .2 Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

mempunyai indikator dari variabel atau konstruk. Ghozali (2018) uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan reliabel jika 

menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-

kali. 

3.4 .3 Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu penelitian komparatif 

dengan menggunakan teknik uji independent t-test yang bertujuan untuk 

mengukur perbedaan antara dua kelompok yang berbeda. Data yang 

diperolah akan dianalisis menggunakan JASP. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi 
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normal atau tidak. menggunakan Analisis skewness dan kurtosis, 

atau visualisasi, atau analisis statistik. Untuk mengetahui variabel 

dengan ketentuan sebagai berikut, (Nuryadi et al, 2017) : 

1. Apabila nilai signifikasi >0,05 maka, hipotesis diterima karena 

data tersebut terdistribusi secara normal. 

2. Apabila nilai signifikasi <0,05 maka, hipotesis ditolak karena data 

tidak berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik dilakukan 

untuk mengetahui apakah data sampel pada populasi memiliki 

varian yang sama. 

c. Uji Independent t-test 

Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa uji independent t-test, 

(biasa juga ditulis uji-t atau t-test) digunakan dalam penelitian 

kuantitatif jika kita memiliki dua kelompok variable (misalnya, jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan, lokasi responden di kota dan desa) 

atau dua set data yang diperoleh dalam waktu yang berbeda dari 

responden yang sama, lalu membandingkan rata-rata skor nilai pada 

masing-masing variable dependen kelompok variable atau data set 

tersebut.   independent t-test pada umumnya dibagi menjadi student 

t-test bila data berdistribusi normal, sedangkan rumus Mann-

whitney digunakan ketika data tidak berdistribusi normal. 

Independent t-test digunakan ketika kita memiliki dua 

kelompok independent (laki- laki dan perempuan) yang berbeda dan 
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si peneliti tertarik untuk membandingkan rata-rata nilai/skor kedua 

kelompok independent tersebut. Dalam konteks ini, pengumpulan 

data atau tes hanya dilakukan sekali, tetapi melibatkan dan/atau 

berasal dari dua kelompok independen yang berbeda (Budiastuti, 

2022). 

Jadi, dapat disimpulkan pada penelitian ini peneliti 

menggunakan uji independent t- tes karena peneliti ingin melihat 

perbedaan antara dua kelompok yang berbeda. 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5 .1 Populasi 

Ada banyak cara untuk mengartikan sebuah populasi, namun 

demikian secara substansi bermakna sama. Populasi yaitu kumpulan dari 

individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan (Arikunto, 

2014). Pada penelitian ini peneliti memilih populasinya adalah 66 orang. 

3.5 .2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2010) mengemukakan bahwa sampel dipilih 

dengan hati-hati sehingga dengan melalui cara demikian peneliti akan dapat 

melihat karakteristik total populasi. Adapun jumlah sampel dalam 

penelitian ini 66 orang, dalam hal ini 33 orang Taruni dan 33 Orang Taruna. 

Pada Taruna/I Tingkat III Politeknik Penerbangan Medan. Penentuan 

subjek yang menjadi sampel penelitian menggunakan total Sampling. 

Adapun alasan menggunakan total sampling adalah karena seluruh 

taruna/i tingkat III ikut berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian atau langkah pada penelitian ini yang akan dilakukan 

yaitu : 

3.6 .1 Persiapan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan persiapan terlebih dahulu 

yaitu persiapan administrasi, peneliti mempersiapkan surat izin penelitian 

yang didapatkan dari Fakultas Psikologi Universitas Medan Area kemudian 

akan diserahkan ke Politeknik Penerbangan Medan. 

3.6 .2 Persiapan Alat Ukur Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala kesiapan kerja, 

dalam mengukur kesiapan kerja terdapat empat aspek Wardani, dkk (2021) 

yang menjadi pedoman pengembangan alat ukur kesiapan kerja yakni: 

resiliensi/ketahanan, kematangan/maturitas, motivasi dan kemampuan 

interpersonal. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya dengan menggunakan uji sample t-

test untuk membedakan rencana kerja laki-laki dan perempuan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ini diterima. Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara laki-laki dan perempuan, sehingga berdasarkan statistik dan perbedaan 

visual dapat disimpulkan bahwa perbedaan kesiapan kerja lebih tinggi pada 

laki-laki dibandingkan perempuan. 

Apabila data dianalisis, hasilnya menunjukkan rata-rata skor kesiapan karir 

laki-laki sebesar 66,909, sedikit lebih tinggi dibandingkan rata-rata kesiapan 

karir perempuan sebesar 64,333. Walaupun selisih antar variabelnya kecil, 

namun simpangan baku menunjukkan selisih pekerjaan persiapan kerja laki-laki 

sebesar 8,327 lebih besar dibandingkan selisih pekerjaan persiapan kerja 

perempuan (nilai 6,618). Hal ini menunjukkan kesenjangan yang lebih besar 

antara laki-laki yang mempersiapkan diri untuk bekerja. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka berikut dapat diberikan beberapa 

saran : 

1. Untuk Taruna/I 

Perlu meningkatkan kepercayaan diri dengan mengembangkan kemampuan 

teknis maupun logis agar dapat secara langsung meningkatkan kesiapan 

kerja yang akan berguna dimasa akan datang. 
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2. Untuk Politeknik Penerbangan Medan 

Disarankan untuk mengembangkan hardskill dan softskill di lapangan dan 

dalam diri dengan cara mengadakan seminar untuk pengembangan diri 

mereka dan semakin membuka secara luas tempat-tempat di seluruh 

Indonesia maupun luar negeri untuk taruna/i melakukan On the Job 

Training, supaya taruna/i semakin mahir pada bidang perhubungan 

khususnya penerbangan. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya  

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan penelitian dengan 

metode kualitatif agar dapat mengungkap kesiapan kerja lebih jauh pada 

setiap taruna/i. Karena penggunaan kuesioner dianggap belum mampu 

melihat perasaan yang lebih dalam dari setiap taruna/i. 
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DATA DEMOGRAFI 

 
Silahkan menuliskan dan melingkari angka yang sesuai 

dengan data pribadi anda, data ini tidak disebarluaskan atau 
diperjual belikan dan sepenuhnya berada di bawah kendali 
peneliti utama yang tertera pada lembar sebelumnya. Silahkan 
menghubungi peneliti utama bilamana terjadi penyimpangan 
data pribadi yang kemudian akan dipertanggung jawabkan dalam 
badan hukum. Terima kasih telah mengisi data ini dengan baik 
dan benar. 

 
 

1. Jenis kelamin: 1. Pria 2. Wanita 
 

2. Prodi : ............................................................. 
 

3. No tlp (wa)  : ............................................................. 

 
*Sebaiknya setiap data yang anda isi tidak ditunjukkan pada teman anda 

 
BAGIAN A 

KK-1 
Petunjuk pengisian: Silahkan anda coret atau lingkari pilihan 
jawaban yang ada pada sebelah kanan anda yang benar-benar 
sesuai dengan keadaan anda saat ini. Pilihlah dengan jujur karena 
tidak ada jawaban yang salah. 
Kode jawaban: (STS) = sangat tidak setuju, (TS) = tidak setuju, 
(ATS) = Agak tidak Setuju, (AS) = Agak Setuju, (S) = setuju, 
(SS) = sangat setuju 
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 

STS TS 
 

ATS AS S STS 

1 Saya akan memperbaiki kesalahan 
yang saya lakukan pada pekerjaan 
saya. 

      

2 Mencari informasi mengenai 
macam-macam pekerjaan kurang 
perlu dilakukan, karena akan 
semakin membingungkan. 

      

3 Saya mudah terpengaruh oleh 
pendapat orang lain dalam memilih 
pekerjaan. 

      

4 Saya tidak suka dikritik jika 
pekerjaan yang sudah saya lakukan 
benar menurut saya. 

      

5 Saya siap menerima tantang dari 
perusahaan meskipun saya lulusan 
baru. 

      

6 Saya siap berada dibawah tuntutan 
perusahaan. 

      

7 Saya siiap dengan kondisi apapun 
meski itu diluar prediksi saya. 

      

8 Saya tidak ingin belajar lebih dari 
apa yang perusahaan berikan. 

      

9 Saat hendak akan menyelesaikan 
tugas, saya mampu menentukan 
pekerjaan mana yang harus saya 
selesaikan terlebih dahulu. 

      

10 Saat saya akan menyelesaikan tugas, 
saya menerima keputusan dari orang 
yang saya sukai saja tanpa 
memikirkan keputusan itu baik atau 
tidak dalam tim. 

      

11 Saya mengambil keputusan tanpa 
mempertimbangkan lebih dalam 
tentang keputusan tersebut. 

      

12 Saya akan menelan pendapat 
mentah-mentah dari orang lain tanpa 
saya pertimbangkan lebih dahulu. 

      

13 Saya semangay bekerja agar tidak 
membebani orang lain. 

      

14 Kurang semangat bekerja karena 
tidak ada dukungan. 
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15 Saya bekerja untuk mendapat 
pengakuan dari orang lain. 

      

16 Gaji yang sedikit membuat saya 
tidak semangat bekerja. 

      

17 Saya bersedia membantu anggota 
tim saya yang sedang kesulitan. 

      

18 Membangun hubungan yang baik 
dengan semua anggota tim. 

      

19 Saya akan menyerahkan semua 
pekerjaan saya kepada anggota tim. 

      

20 Saya tidak dapat menerima 
pendapat/opini yang berbeda dengan 
saya. 

      

21 Saya merasa antusias dengan apapun 
yang saya dapatkan dilingkungan 
saya 

      

22 Saya mampu menyesuaikan diri 
saya diantara orang-orang dengan 
berbagai latar belakang. 

      

23 Saya butuh waktu lama untuk 
merasa nyaman di lingkungan baru. 

      

24 Saya merasa nyaman bergaul 
dengan teman satu ras saya saja. 

      

 
 

Terima Kasih Telah Menjadi Responden Dalam 
Penelitian Ini Semoga Masukan Anda Menjadi 
Ibadah dan Bermanfaat Bagi Ilmu Pengetahuan  
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LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA MENTAH
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1. Data primer kesiapan kerja 
 
 

No 
Jenis 
Kelamin Prodi 2 4 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 20 

kesiapan 
kerja 

1 Pria TLB 6 6 6 6 6 5 6 4 4 5 2 6 5 4 71 
2 Pria TLB 3 3 5 3 5 5 4 4 2 5 4 6 2 6 57 
3 Pria TLB 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 2 62 
4 Pria TLB 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 66 
5 Pria TLB 3 6 4 4 3 4 5 4 5 5 5 6 3 2 59 
6 Pria TLB 5 5 5 5 5 6 6 5 4 4 5 5 6 2 68 
7 Pria TLB 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
8 Pria TLB 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 67 
9 Pria TLB 4 5 5 5 6 6 6 4 5 6 5 6 5 2 70 

10 Pria TLB 5 6 6 5 6 6 5 4 4 5 4 6 6 2 70 
11 Pria TLB 6 4 4 6 4 4 6 5 5 5 5 5 5 5 69 
12 Pria TLB 5 6 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 69 
13 Pria TLB 6 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 65 
14 Pria TLB 3 3 6 5 5 3 5 5 5 6 5 5 5 5 66 
15 Pria TLB 4 6 4 4 4 4 4 5 4 6 4 6 6 1 62 
16 Pria TLB 6 4 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 3 1 73 
17 Pria TLB 5 6 5 5 6 4 6 5 5 5 5 6 5 1 69 
18 Pria TLB 5 6 6 5 6 4 6 5 5 5 5 5 6 2 71 
19 Pria TLB 5 6 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 4 73 
20 Pria TLB 6 6 6 5 6 5 6 6 5 6 5 6 6 1 75 
21 Pria TLB 5 6 6 6 6 6 6 5 4 6 6 6 6 1 75 
22 Pria TNU 5 5 6 6 6 5 6 6 5 6 4 6 6 2 74 
23 Pria TNU 4 6 6 5 6 5 6 6 5 5 5 6 6 1 72 
24 Pria TNU 1 5 2 2 1 3 4 4 4 2 2 3 2 5 40 
25 Pria TNU 1 5 5 2 1 3 1 4 4 2 2 3 2 5 40 
26 Pria TNU 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2 63 
27 Pria TNU 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 67 
28 Pria TNU 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 5 5 1 75 
29 Pria TNU 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 66 
30 Pria TNU 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
31 Pria TNU 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 
32 Pria TNU 5 5 6 6 6 5 6 6 5 4 4 2 5 3 68 
33 Pria TNU 6 5 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 1 77 
34 Wanita TNU 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 66 
35 Wanita TNU 5 5 5 5 6 6 6 4 5 5 5 5 4 2 68 
36 Wanita TNU 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 68 
37 Wanita TNU 5 5 4 4 5 5 4 6 5 5 5 5 5 2 65 
38 Wanita TNU 5 6 6 5 5 5 5 6 5 6 5 5 5 4 73 
39 Wanita TNU 5 6 5 4 5 6 6 4 5 5 5 5 5 1 67 
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40 Wanita TNU 5 5 4 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 62 
41 Wanita TNU 6 5 4 5 5 4 6 6 2 4 4 5 4 4 64 
42 Wanita TNU 5 6 6 6 6 5 6 6 5 6 6 6 5 6 80 
43 Wanita TNU 4 6 6 5 5 5 6 5 4 2 5 6 6 2 67 
44 Wanita TNU 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 62 
45 Wanita TNU 3 5 4 5 5 5 4 6 5 5 5 5 5 2 64 
46 Wanita TNU 6 5 2 5 5 5 5 5 3 6 5 5 5 2 64 
47 Wanita TNU 6 6 5 5 5 6 6 6 5 6 5 5 6 2 74 
48 Wanita TNU 3 4 6 4 6 5 5 5 4 4 5 4 5 4 64 
49 Wanita TNU 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
50 Wanita TNU 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 67 
51 Wanita TNU 5 6 2 4 4 4 4 5 4 5 2 5 4 2 56 
52 Wanita TNU 4 4 2 2 4 5 4 2 4 4 4 5 3 2 49 
53 Wanita TNU 4 4 2 2 3 5 4 2 4 4 4 5 3 2 48 
54 Wanita TNU 4 4 2 2 3 5 4 2 4 4 4 5 3 2 48 
55 Wanita TNU 6 6 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 2 64 
56 Wanita TLB 6 6 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 66 
57 Wanita TLB 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 2 63 
58 Wanita TLB 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 66 
59 Wanita TLB 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 67 
60 Wanita TLB 5 5 6 5 5 4 5 5 4 5 4 6 5 2 66 
61 Wanita TLB 6 4 5 4 5 4 5 4 4 6 6 6 6 4 69 
62 Wanita TLB 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 66 
63 Wanita TLB 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 2 63 
64 Wanita TLB 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 1 68 
65 Wanita TLB 5 5 6 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 67 
66 Wanita TLB 5 4 4 5 5 6 5 4 3 5 4 5 5 1 61 
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LAMPIRAN 3  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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2. VALIDITAS 
 

n Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 ∑S V Keterangan 
V1 3 2 3 2 3 13 0,87 Valid 
V2 3 3 3 3 3 15 1 Valid 
V3 2 3 2 3 3 13 0,87 Valid 
V4 3 3 3 3 2 14 0,93 Valid 
V5 3 3 3 2 3 14 0,93 Valid 
V6 3 3 3 3 3 15 1 Valid 
V7 2 3 2 3 3 13 0,87 Valid 
V8 3 3 3 3 3 15 1 Valid 
V9 2 3 2 3 3 13 0,87 Valid 
V10 3 3 3 3 2 14 0,93 Valid 
V11 3 3 3 2 3 14 0,93 Valid 
V12 3 3 3 3 3 15 1 Valid 
V13 2 3 3 3 3 14 0,93 Valid 
V14 3 2 3 3 3 14 0,93 Valid 
V15 3 3 3 3 3 15 1 Valid 
V16 3 3 2 3 3 14 0,93 Valid 
V17 3 3 3 3 2 14 0,93 Valid 
V18 3 2 3 2 3 13 0,87 Valid 
V19 3 3 3 3 3 15 1 Valid 
V20 2 3 2 3 3 13 0,87 Valid 
V21 3 3 3 3 2 14 0,93 Valid 
V22 3 3 3 2 3 14 0,93 Valid 
V23 3 3 3 3 3 15 1 Valid 
V24 2 3 2 3 3 13 0,87 Valid 
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3. RELIABILITAS 
 

Reliabilitas sebelum gugur 
 

Frequentist Scale Reliability Statistics 
Estimate Cronbach's α 

Point estimate 0.829 
95% CI lower bound 0.763 
95% CI upper bound 0.881 

 
Frequentist Individual Item Reliability Statistics 
 If item dropped   

Item Cronbach's α Item-rest correlation mean 
V1 0.828 0.216 4.167 
V2 0.814 0.575 4.788 
V3 0.837 0.045 4.394 
V4 0.823 0.371 5.091 
V5 0.832 0.126 4.394 
V6 0.817 0.490 4.833 
V7 0.809 0.674 4.636 
V8 0.807 0.739 4.879 
V9 0.818 0.490 4.758 
V10 0.810 0.663 5.076 
V11 0.817 0.493 4.833 
V12 0.831 0.164 4.909 
V13 0.825 0.306 4.439 
V14 0.811 0.642 4.955 
V15 0.816 0.513 4.545 
V16 0.819 0.472 5.152 
V17 0.809 0.694 4.833 
V18 0.833 0.110 4.970 
V19 0.826 0.336 4.409 
V20 0.820 0.457 4.197 
V21 0.834 0.122 4.561 
V22 0.844 -0.246 2.455 
V23 0.832 0.202 3.561 
V24 0.828 0.296 4.121 
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Reliabilitas setelah gugur 

 
Frequentist Scale Reliability Statistics 

Estimate Cronbach's α 
Point estimate 0.882 
95% CI lower bound 0.834 
95% CI upper bound 0.918 

 
Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

If item dropped 
Item Cronbach's α Item-rest correlation mean 

V2 0.871 0.630 4.788 
V4 0.883 0.355 5.091 
V6 0.874 0.510 4.833 
V7 0.865 0.722 4.636 

Frequentist Individual Item Reliability Statistics 
If item dropped 

Item Cronbach's α Item-rest correlation mean 
V8 0.863 0.787 4.879 
V9 0.876 0.505 4.758 
V10 0.865 0.742 5.076 
V11 0.876 0.483 4.833 
V13 0.884 0.312 4.439 
V14 0.870 0.628 4.955 
V15 0.874 0.534 4.545 
V16 0.877 0.481 5.152 
V17 0.866 0.726 4.833 
V19 0.886 0.290 4.409 
V20 0.882 0.369 4.197 
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Reliabilitas setelah gugur2 
 

Frequentist Scale Reliability Statistics 
Estimate Cronbach's α 

Point estimate 0.886 
95% CI lower bound 0.839 
95% CI upper bound 0.921 

 

 
Frequentist Individual Item Reliability Statistics 

If item dropped 
Item Cronbach's α Item-rest correlation mean 

V2 0.877 0.589 4.788 
V4 0.888 0.350 5.091 
V6 0.878 0.551 4.833 
V7 0.869 0.741 4.636 
V8 0.867 0.806 4.879 
V9 0.881 0.511 4.758 
V10 0.869 0.747 5.076 
V11 0.879 0.541 4.833 
V13 0.888 0.334 4.439 
V14 0.874 0.632 4.955 
V15 0.878 0.557 4.545 
V16 0.882 0.475 5.152 
V17 0.871 0.717 4.833 
V20 0.889 0.312 4.197 
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LAMPIRAN 4 

UJI DESKRIPTIF 
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4. DESKRIPTIF 
 

Descriptive demografi 
Descriptive Statistics 
 Valid 
Jenis Kelamin 66 
Prodi 66 

Frequency Tables 
Frequencies for Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Pria 33 50.000 50.000 50.000 
Wanita 33 50.000 50.000 100.000 
Missing 0 0.000   
Total 66 100.000   

 
Frequencies for Prodi 

Prodi Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
TLB 32 48.485 48.485 48.485 
TNU 34 51.515 51.515 100.000 
Missing 0 0.000   
Total 66 100.000   

 
Descriptive Statistics umum 

Descriptive Statistics 
Valid Missing Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kesiapan kerja 66 0 65.621 7.575 40.000 80.000 

 

Descriptive Statistics berdasarkan jenis kelamin 
Descriptive Statistics 
 Valid Missing Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
kesiapan kerja Pria 33 0 66.909 8.327 40.000 77.000 
kesiapan kerja Wanita 33 0 64.333 6.618 48.000 80.000 

 

Descriptive Statistics berdasarkan prodi 
Descriptive Statistics 
 Valid Missing Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
kesiapan kerja TLB 32 0 67.156 4.281 57.000 75.000 
kesiapan kerja TNU 34 0 64.176 9.558 40.000 80.000 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/3/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/3/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nadya Farha Damayanti - Kesiapan Kerja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....



68 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

UJI HIPOTESIS 
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5. UJI HIPOTESIS 
 

Independent Samples T-Test - jenis kelamin 

Independent Samples T-Test 

W df p 

Independent Samples T-Test 

 W df p 

kesiapan 

kerja 

752.500 0.008 

Note. Mann-Whitney U test. 
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LAMPIRAN 6 

UJI ASUMSI 
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6. UJI ASUMSI 
Test of Normality (Shapiro-Wilk) 

  W p 

kesiapan kerja Pria 0.777 < .001 

 Wanita 0.870 < .001 

Note. Significant results suggest a deviation from normality. 

 
Test of Equality of Variances (Levene's) 
 F df1 df2 p 

kesiapan kerja 0.625 1 64 0.432 

 
 

Kesiapan Kerja 
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LAMPIRAN 7 

KATEGORISASI 
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7. KATEGORI KESIAPAN KERJA 
 

HIPOTETIK 
Kategori Rumus Hasil 

Frekuensi 
Persentasi 
Hipotetik 

Rendah X < M – 1SD 
X <49 – 23 

X <26 0 0% 

Sedang M – 1SD < X < M + 
1SD 
49 – 23 < X <49+23 

26 < X <72  
55 

 
83% 

Tinggi M + 1SD > X 
49+23 > X 

72 > X 11 17% 

 
EMPIRIK 

Kategori Rumus Hasil 
Frekuensi 

Persentasi 
Empirik 

Rendah X < M – 1SD 
X <65.621 – 7.575 

X <58.046 7 11% 

Sedang M – 1SD < X < M + 1SD 
65.621 – 7.575 < X <65.621+7.575 

58.046 < X < 73.196 49 74% 

Tinggi M + 1SD > X 
65.621+7.575 > X 

73.196 > X 10 15% 
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LAMPIRAN 8 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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